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BAB II

TELAAH PUSTAKA

2.1. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
2.1.1. Pengertian Manajemen Sumber Daya manusia

Manajemen sumber daya manusia(MSDM) merupakan aset yang sangat
penting bagi suatu organisasi. Manusia merupakan kunci pokok keberhasilan
pelaksanaan kegiatan organisasi. Oleh karena itu, perlu adanya usaha suatu
perusahaan untuk memberi bimbingan, motivasi, dan mengevaluasi terhadap
karyawan, sehingga tercipta sumber daya manusia yang berkualitas.

Menurut (Melayu S.P Hasibuan,2013:10), manajemen sumber daya
manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar
efektif dan efisien membentuk terwujutnya tujuan perusahaan, karyawan dan

masyarakat.

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen
sumber daya manusia adalah manajemen yang berkaitan dengan pengelolaan
kegiatan pemberdayaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan organisasi.
Unsur MSDM adalah manusia yang merupakan tenaga kerja/karyawan pada
perusahaan. Manusai selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan menentukan wujudnya
tujuan organisasi. Maka, MSDM mengatur karyawan sedemikian rupa sehingga

terwujud tujuan perusahaan, kepuasan karyawan, dan masyarakat.
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2.1.2Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Fungsi-fungsi Manajemen sumber daya manusia saling mempengaruhi
satu sama lain. Apabila terdapat ketimpangan dalam satu fungsi maka akan
berpengaruh terhadap fungsi yang lain. Fungsi-fungsi manajemen sumber daya
manusia tersebut ditentukan oleh profesionalisme departemen sumber daya
manusia yang ada didalam perusahaan, sepenuhnya dapat dilakukan untuk
membantu pencapaian sasaran-sasaran yang telah ditetapkan perusahaan. Menurut

pendapat (Edy Sutrisno,2011:9) Fungsi MSDM meliputi:

1. Perancanaan

2. Pengorganisasian

3. Pengarahan dan pengadaan

4. Pengendalian

5. Pengembangan

6. Kompensasi

7. Pengintegrasian

8. Pemeliharaan

9. Kedisiplinan

10. Pemberhentian

Secara umum, Fungsi-fungsi operasional sumber daya manusia mencakup

pengadaan, pengembangan, perencanaan dan pengembangan Kkarir, penilaian
prestasi, kompensasi (gaji, insentif, dan kesejahteraan), keselamatan dan

kesehatan kerja, dan pemutusan hubungan kerja. Pelaksanaan fungsi-fungsi
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tersebut diarahkan pada pemaksimalan dan pemanfaatan karyawan dalam
merealisasikan pencapaian tujuan dengan memperhatikan keinginan karyawan.
Berdasarkan pendapat yang dipaparkan diatas bahwa kesimpulan fungsi
sumber daya manusia mencakup Kkegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengendalian kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan analisis
pekerjaan, evaluasi pekerjaan, pengadaan, pengembangan, kompensasi, promosi

dan pemutusan hubungan kerja.

2.2. Kepuasan kerja

2.2.1. Pengertian kepuasan kerja

Kepuasan Kkerja merupakan bentuk perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya, situasi kerja dan hubungan dengan rekan kerja. Dengan demikian
kepuasan kerja merupakan asfek yang penting yang harus dimiliki oleh seorang
karyawan, maka dapat berinteraksi dengan lingkungan Kkerjanya sehingga

pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai tujuan perusahaan.

Menurut (Suwarno dan Donni Juni priansa,2011:263), “kepuasan kerj
adalah cara individu merasakan pekerjaannya yang dihasilkan dari sikap individu

tersebut terhadap berbagai aspek yang terkandung dalam pekerjaan”.

Sementara menurut(Melayu S.P Hasibuan,2013:202), kepuasan Kkerja
adalah sikap emosiaonal yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap
ini. dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Sedangkan
pendapat lain tentang kepuasan kerja dikemukakan oleh  (Susilo

Martoyo,2007:141), vyaitu: kepuasan kerja adalah suatu keadaan emosional
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karyawan dimana terjadi ataupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa
kerja karyawan dari perusahaan/organisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang

memang diinginkan oleh karyawan yang bersangkutan.

Balas jasa adalah imbalan yang diberikan pada karyawan atas jasa dan
prestasi yang telah diberikan untuk perusahaan. Balas jasa dapat berupa finansial
maupun nonfinansial. Apabila kepuasan kerja terjadi maka karyawan
menunjukkan sikap positif terhadap segala pekerjaan yang menjadi tugasnya

dalam lingkungan kerja.

Kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan pada umumnya tercermin
dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang
dihadapi ataupun yang ditugaskan kepadanya di lingkungan kerja. Sebaliknya
apabila kepuasan kerja tidak tercapai maka dapat berakibat buruk terhadap
perusahaan. Akibat buruk itu dapat berupa kemalasan, kemangkiran, mogok kerja,

pergantian tenaga kerja dan akibat buruk yang merugikan lainnya.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian kepuasan kerja,maka
dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah cara individu merasakan
pekerjaan yang dihasilkan dari sikap individu tersebut terhadap berbagai aspek

yang terkandung dalam pekerjaan.



15

2.2.2. Teori kepuasan kerja

Teori kepuasan kerja mencoaba mengungkapkan apa yang membuat
sebagian orang lebih puas terhadap suatu pekerjaan dari pada beberapa orang yang
lain. Teori ini juga mencari landasan tentang proses perasaan orang terhadap

kepuasan kerja. Ada beberapa teori tentang kepuasan kerja.

Menurut (Veithzal Rivai dan Sagala 2009:861), pada dasarnya teori-teori

tentang kepuasan kerja yang lazim dikenal ada tiga macam:

a. Teori ketidaksesuaian (Discrepancy Theory)

Teori ini mengukur kepuasan kerja seseorang dengan menghitung
selisih antara sesuatu yang seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan.
Apabila kepuasannya diperoleh melebihi yang diinginkan, maka orang
akan menjadi lebih puas lagi, sehingga terdapat discrapancy, tetapi
merupakan discrapancy yang positif. Kepuasan kerja seseorang
tergantung pada selisih antara sesuatu yang dianggap akan didapatkan
dengan apa yang dicapai.

b. Teori Keadilan (Equity Theory)

Teori ini mengemukakan bahwa orang akan merasa puas atau tidak
puas, tergantung pada ada atau tidaknya keadilan (equity) dalam suatu
situasi, khususnya situasi kerja. Menurut teori ini komponen utama dalam
teori keadilan adalah input, hasil, keadilan dan ketidakadilan. Setiap
orang akan membandingkan rasio input hasil dirinya dengan rasio input

hasil orang lain. Bila perbandingan itu dianggap tidak adil, maka
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karyawan akan merasa puas. Bila perbandingan itu tidak seimbang tetapi

menguntungkan bisa menimbulkan kepuasan, tetapi bisa pula tidak.

Tetapi bila perbandingan itu tidak seimbang akan timbul ketidakpuasan.
c. Teori Dua Faktor (Two Factor Theory)

Menurut teori ini kepuasan dan ketidakpuasan kerja merupakan hal
yang berbeda. Kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pekerjaan itu bukan
suatu variabel yang kontinu. Teori ini merumuskan Kkarekteristik
pekerjaan menjadi dua kelompok yaitu satisfies atau motivator dan
dissatisfies.Satisfies ialah faktor-faktor atau situasi yang dibutuhkan
sebagai sumber kepuasan kerja yang terdiri dari: pekerjaan yang menarik,
penuh tantangan, ada kesempatan untuk berprestasi, kesempatan
memperoleh penghargaan dan promosi. Dissatisfies (hygiene factors)
adalah faktor-faktor yang menjadi sumber ketidakpuasan, terdiri dari:
gaji/upah, pengawasan, hubungan antar pribadi, kondisi kerja dan status.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan kepuasan kerja pada dasarnya
hal yang bersipat individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi
penilaian pada kegiatan didasarkan sesuai dengan keinginan individu maka
semakin tinggi kepuasan terhadap kepuasannya tersebut. Dengan demikian
kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan

sikap senang/tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja.
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2.2.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja

Kepuasan merupakan sebuah hasil yang dirasakan oleh karyawan. Apabila
karyawan puasa dengan pekerjaannya, maka ia akan bertahan untuk bekerja pada
perusahaan tersebut. Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasa kerja karyawan.
Faktor-faktor itu sendiri dalam peranannya memberikan kepuasan kepada
karyawan bergantung kepada masing-masing karyawan. Karyawan satu dengan
yang lain akan memiliki faktor yang berbeda akan mempengaruhi kepuasan

kerjanya.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada
dasarnya secara praktis dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu faktor
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari
dalam diri karyawan dan dibawa oleh setiap karyawan sejak mulai bekerja di
tempat pekerjaannya. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah menyangkut hal-hal
yang berasal dari luar diri karyawan, antara lain kondisi fisik lingkungan kerja,
interaksinya dengan karyawan lain, sistem pengajian dan sebagainya (Rivai dan

Sagala, 2009:859)

Menurut (Susilo Martoyo,2007:156) Faktor-faktor yang mempengaruhi

kepuasan kerja seseorang adalah:

1. Tingkat absensi karyawan
2. Perputaran (turnover) tenaga kerja
3. Semangat kerja

4. Keluhan-keluhan



18

5. Masalah-masalah personalia yang vital lainnya

Tingkat absensi karyawan dapat menjadi faktor penyebab kepuasan kerja
karena apabila karyawan tidak puas dalam bekerja dapat mengakibatkan karyawan
menjadi malas berangkat kekantor sehingga tingkat absensi menjadi tinggi.
Karyawan kurang semangat dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya
hasil kerja menjadi tidak maksimal. Berawal dari melakukanpekerjaan yang
kurang semangat kemudian malas berangkat ke kantor pada akhirnya hal tersebut

dapat menjadikan karyawan berkeinginan untuk pindah kerja.

Sedangkan menurut pendapat(Sutrisno,2009:82-84) tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan kerja sebagai berikut:

1. Kesempatan untuk maju
Dalam hal ini ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh pengalaman
dan peningkatan kemampuan selama bekerja.

2. Keamanan kerja
Faktor ini sering di sebut dengan sebagai penunjang kepuasan Kerja,
baik bagi karyawan pria maupun wanita. Keadaan yang aman sangat
mempengaruhi perasaan karyawan selama kerja.

3. Gaji
jarang orang mengekspresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlah
uang yang di perolehnya.

4. Perusahaan dan Manajemen
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Perusahaan dan manajemen yang baik adalah yang mampu memberikan
situasi dan kondisi yang stabil. Faktor ini yang menetukan kepuasan
kerja karyawan.

. Pengawasan

Bagi karyawan, supervior di anggap sebagai figur ayah dan sekaligus
atasannya. Supervisi yang burukdapat berakibat absensi dan turn over.

. Faktor Intrinsik Perusahaan

Atribut yang ada pada pekerjaan mensyaratkan keterampilan tertentu.
Sukar dan mudahnya serta kebanggaan akan tugas atau meningkatkan
atau mengurangi kepuasan.

. Kondisi Kerja

Termasuk disini adalah kondisi tempat, ventilasi, penyinaran dan lain
sebagainya.

. Aspek Sosial dalam Pekerjaan

Merupakan salah satu sikap yang sulit di gambarkan tetapi di pandang
sebagai faktor yang menunjang puas atau tidak puas dalam bekerja.

. Komunikasi

Komunikasi yang lancar antar karyawan dengan pihak manajemen
banyak di pakai alasan untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini
adanya kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar, memahami dan
mengakui pendapat ataupun prestasi karyawannya sangat berperan

dalam menimbulkan rasa puas terhadap pekerjaan.
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10. Fasilitas
Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensiun, mtau perumahan merupakan
standar suatu jabatan dan apabila dapat di penuhi akan menimbulkan

rasa puas.

Berdasarkanpendapat yang disampaikan diatas maka dapat disimpulkan
kepuasan yang dirasakan setiap orang sangat berbeda ada banyak aspek yang
mempengaruhinya. Beberapa aspek tersebut sangat penting guna menunjung
tercapainya kepuasan kerja. Adanya pemenuhan kebutuhan yang dimiliki
seseorang berdampak pada pencapaian nilai kerja seseorang atas pekerjaan yang

telah dilaksanakan.

2.2.4.Indikator kepuasan kerja

Kepuasan kerja ialah bahwa seorang pekerja yang masuk dan bergabung dalam
suatu organisasi/institusi/perusahaan mempunyai seperangkat keinginan, kebutuhan,
hasrat dan pengalaman masa lalu yang menyatu dan membentuk suatu harapan yang di
harapkan dapat di penuhi di tempatnya bekerja.lebih lanjut di nyatakan bahwa kepuasan
kerja akan di dapat apabila ada kesesuaian antara harapan pekerja dengan kenyataan yang

di temui dan di dapatkannya di tempat ia bekerja.

Menurut (Robbins,2010:149) lima faktor yang dapat menjadi indikator kepuasan

kerja, antara lain:

1. Kepuasan dengan gaji
Para karyawan menginginkan sistem upah dan kebijakan promosi

yang mereka persepsikan secara adil, tidak meragukan dan segaris
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dengan penghargaan mereka. Bila upah dilihat adil yang
didasarkan pada tuntutan pekerjaan, tingkat keterampilan
individu, dan standar pengupahan komunitas, kemungkinan besar
akan menghasilkan kepuasan

Kepuasan dengan promosi

Kepuasan akan dapat berkembang melalui kenaikan jabatan,
seseorang akan dapat merasakan adanya kemungkinan yang besar
untuk naik jabatan kurang terbuka atau terbuka. Ini juga dapat
mempengaruhi tingkat kepuasan seseorang.

Kepuasan dengan rekan kerja

Karyawan mendapat lebih dari sekedar uang atau persepsi yang
berwujud dari mereka dan kebanyakan merupakan kerja yang
membutuhkan interaksi sosial

Kepuasan dengan atasan

Atasan merupakan seseorang yang senantiasa memberi perinta
atau petunjuk dalam pelaksanaan pekerjaan. Cara-cara atasan
dapat tidak menyenangkan bagi bawahannya atau menyenangkan
dan hal ini dapat mempengaruhi kepuasan seseorang.

Kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri

Para karyawan lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan yang
memberi  mereka  kesempatan  untuk  mempergunakan
keterampilan dan kemampuan mereka serta menawarkan beragam

tugas, kebebasan atau umpan baik mengenai betapa baik mereka
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dalam bekerja karena pekerjaan yang kurang menantang
menciptakan kebosanan sedangkan pekerjaan yang terlalu banyak
menantang akan menciptakan frustasi dan perasaan gagal. Pada
kondisi tantangan yang sedang, kebanyakan karyawan akan

mengalami kesenangan dan kepuasan

2.3.Lingkungan kerja

2.3.1. Pengerian lingkungan kerja

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangan penting untuk
diperhatikan oleh manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakn
proses produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai
pengaruh lansung terhadap para karyawan yang melaksanakn proses produksi
tersebut. Lingkunag kerja adalah suasana dimana karyawan melakukan aktivitas

setiap harinya.

Lingkunagn kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan para karyawan untuk bekerja optimal. Jika karyawan menyenangi
lingkungan kerja dimana dia bekerja,maka karyawan tersebut akan beta ditempat
kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara
efektif. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan
kinerja karyawan. Bebearapa ahli mendefinisikan lingkungan kerja antara lain

sebagai berikut:

Menurut (Nitisemito dalam Nuraini,2013:97)lingkungan kerja adalah

segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam
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menjalankan tugas yang diembankan kepadanya misalnya dengan adanya Air

conditioner (AC), penerangan yang memadai dan sebagainya.

Lingkungan kerja juga merupakan sesuatu yang dalam menjalankan tugas
seperti temperatur,kelempapan,vintalasi,penerangan,keguduhan dan kebersihan
tempat kerja dan memadainya atau tidaknya alat-alat perlengkapan

kerja(lsyandi,2004:134)

Sedangkan menurut (Simanjuntak,2003:39) lingkungan kerja dapat
diartikan sebagai keseluruhan alat perkakas yang dihadapi. Lingkungan sekitarnya
dimana seorang bekerja, metode bekerjanya, sebagi pengaruh kerjanya baik

sebagai perorangan maupun sebagai kelompok.

Berdasarkan  pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja adalah faktor-faktor fisik yang ada disekitar pekerjaan yang
dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya. Kemudian dapat dipahami bahwa lingkungan kerja sangat besar
pengaruhnya terhadap kebiasaan-kebiasaan karyawan dalam melakukan
pekerjaannya. Apabila lingkungan kerja yang ada disekitar karyawan baik, maka
karyawan akan mempunyai disiplin kerja yang tinggi dan otomatis akan terjalin
kerja sama yang baik dalam perusahaan sehingga akan berpengaruh pada
kepuasan kerja karyawan tetapi, apabila lingkungan kerja yang ada di sekeliling
karyawan buruk maka akan menyebabkan rendanya disiplin kerja sehingga

kepuasan kerja akan menurun.
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2.3.2. Jenis lingkungan kerja

Menurut (Sedarmayanti, 2009:121) Lingkungan kerja terbagi 2 (dua)

yaitu:

1. Lingkungan kerja Fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang
terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan
baik secara langsung maupun tidak lansung. Lingkungan kerja fisik
terdiri dari:

a. Penerangan atau cahaya tempat kerja
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi
pegawai guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja.
Oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan
(cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan.
b. Temperatur di tempat kerja
Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia
mempunyai temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu
berusaha untuk mempertahankan keadaan normal, dengan
suatu sistem tubuh yang terjadi diluar tubuh.
c. Kelembapan tempat kerja
Kelembapan adalah banyaknya air yang terkandung
dalam udara, biasa dinyatakan dalam persentase.
Kelembapan ini berhubungan atau dipengaruhi oleh
temperatur uadara, dan secara bersama-sama antara teperatur,

kelembapan, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari
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udara tersebut akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia
pada saat menerima atau melepaskan panas dari tubuhnya.
. Sirkulasi udara tempat kerja

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk
hidup untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses
metabolisme. Udara di sekitar dikatakan kotor apabila kadar
oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan telah
bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi
kesehatan tubuh
Kebisingan di tempat kerja

Kebisingan dalam bentuk bunyi yang tidak dikehendaki
oleh telingah dalam jangka panjang dapat mengganggu
ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan
kesalahan komunikasi
Getaran mekanis di tempat kerja

Getaran yang disebabkan oleh alat-alat mekanis seperti
mesin, kendaraan dan peralatan lainnya. Getaran mekanis
dapat menimbulkan ketidaknyamanan dalam bekerja.
Bau-bauan di tempat kerja

Adanya bau-bauan disekitar tempat kerja dapat
dianggap sebagai pencemaran, karena dapat mengganggu
konsentrasi bekerja, dan bau-bauan yang terjadi terus

menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman.
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h. Tata warna di tempat kerja
Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan
direncanakan dengan sebaik-baiknya. Pada kenyataan tata

warna tidak dapat dipisahkan dengan penetaan dekorasi.

i. Dekorasi di tempat kerja
Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang
baik, karena itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil
ruang kerja saja tetapi berkaitan juga dengan cara mengatur
tata letak, tata warna, perlengkapan, dan lainnya untuk
bekerja.
J. Musik di tempat kerja
Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai
dengan suasana, waktu dan tempat membangkitkan dan
merangsang pegawai untuk bekerja.
k. Keamanan di tempat kerja
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja
tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan
keberadaan dari keamanan itu sendiri. Salah satu upaya untuk
menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan
tenaga satuan petugas keamanan (satpam)
2. Lingkungan kerja Non Fisik adalah semua keadaan yang terjadi

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan
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maupun hubungan dengan sesama rekan kerja, atau pun hubungan
dengan bawahan. Untuk mengelola hubungan kerja yang baik
dengan orang lain maka diperlukan: pengaturan waktu, tahu posisi
diri, memahami dampak kata-kata atau tindakan anda pada diri orang
lain, jangan mengatur orang lain sampai Kita mampu mengatur diri
sendiri, tidak mengumbar kemarahan pada orang lain dan bersikap
bijaksana.
Penerapan hubungan kerja yang baik antar pegawai akan terlihat pada
suasana kerja sebagai berikut:
a. Tidak terdapat konflik antar pegawai.
b. Setiap pegawai bersemangat dan bergairah  dalam
menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tugasnya.
c. Setiap masalah dapat diselesaikan dengan penuh kekeluargaan.
d. Pelaksanaan pekerjaan diliputi oleh suasana santai dan
keakraban, bukan suasana yang mencekam penuh ancaman.

e. Adanya saling menghargai dan percaya antar pegawai.

Hubungan kerja yang berhasil dibina antara bawahan dengan atasan akan

terlihat pada suasana kerja sebagai berikut:

a. Para pegawai betul-betul ~menghormati, menghargai
kepemimpinan atasannya.

b. Atasan dianggap sebagai rekan sekerja yang seluruh
kebijakannya perlu didukung, bukan seseorang majikan yang

menakutkan.
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c. Adanya perhatian yang besar dari atasan terhadap masalah
bawahan untuk mencari jalan pemecahannya.

d. Adanya usaha atasan untuk memperhatikan ketauladanan kerja
bagi para bawahan.

e. Para bawahan selalu merasa termotivasi untuk bekerja karena

adanya penghargaan atas prestasi yang mereka dapatkan.

2.3.3. Indikator Lingkungan kerja

Yang menjadi indikator-indikator  lingkungan  kerja  menurut

(Sedarmayanti, 2009:31) adalah sebagai berikut:

1. Penerangan
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna
mendapatkan keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan
adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan.
2. Suhu udara
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makluk hidup untuk
menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di sekitar
dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan
telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh.
3. Suara bising
Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya
adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telingah.

4. Penggunaan warna



29

Memberikan pewarnaan yang lembut pada ruangan Kkerja akan
mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja para karyawannya. Dalam
lingkungan kerja harus diperhatikan tentang masalah warna sebab warna
mempengaruhi jiwa seseorang yang ada disekitarnya.

5. Ruang gerak yang diperlukan

Dalam suatu peusahaan hendaknya karyawan yang bekerja mendapatkan
tempat yang cukup untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas. Seseorang tidak
mungkin dapat bekerja dengan tenang jika tempat yang tersedia tidak dapat
memberikan kenyamanan.

6. Keamanan kerja

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan
aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja. Oleh karena itu
faktor keamanan perlu diwujudkan keberadaannya. Salah satu upaya untuk
menjaga keamanan ditempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga satuan petugas
pengamanan (SATPAM)

7. Hubungan karyawan

Hubungan karyawan yaitu hubungan dengan rekan kerja harmonis dan
tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan sekerja. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi adalah adanya
hubungan yang harmonis diantara rekan kerja. Hubungan yang harmonis dan
kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja

karyawan.
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2.4. Pengembangan Karir

2.4.1.Pengertian Pengembangan Karir

Pengembangan Karir berasal dari dua suku kata, yaitu pengembangan dan
Karir. Karir adalah suatu proses seseorang selama bekerja, ada cara dan jalur
untuk mengembangkannya. Karir merupakan bagian dari perjalanan dan tujuan
hidup seseorang. Setiap orang berhak dan berkewajiban untuk sukses mencapai
karir yang lebih baik (Moeheriono,2012 : 315). Kemudian menurut Veithzal
Rivai (2009 : 264) karir terdiri dari semua pekerjaan yang ada selama seseorang
bekerja, atau dapat pula dikatakan bahwa karir adalah seluruh jabatan yang

diduduki seseorang dalam kehidupan kerjanya.

Sedangkan pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan latihan (Hasibuan,

2012: 69).

Pengembangan karir adalah proses peningkatan kemampuan kerja individu
yang dicapai dalam rangka mencapai Karir yang diinginkan. Kinerja, pengalaman,
pendidikan, dan kadang-kadang keberuntungan berpengaruh terhadap pencapaian
karir individu. Dengan demikian pengembangan karir merupakan tindakan
seseorang karyawan untuk mencapai rencana karirnya (Veithzal Rivai, 2009:

274).
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Dari pengertian-pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
pengembangan karir adalah kegiatan seorang karyawan dalam mencapai karir

yang diinginkannya pada suatu perusahaan.

2.4.2.Metode Pengembangan Karir

Adapun metode-metode pengembangan karir yang dikemukakan oleh

(Hasibuan2012: 74) yaitu :

1. Metode Latihan atau Training

a) On the job, para peserta pelatihan lansung bekerja ditempat
untuk bekerja dan meniru suatu pekerjaan dibawah
bimbingan pengawas. Metode ini terdapat dua cara, yaitu
cara informal dan formal.

b) Vestibule, adalah metode latihan yang dilakukan di dalam
suatu kelas atau tempat yang biasanya diselenggarakan
dalam suatu perusahaan industri untuk memperkenalkan
pekerjaan kepada karyawan baru dan melatih mereka
dalam mengerjakan pekerjaan tersebut.

c) Demonstration and example, adalah metode latihan yang
dilakukan dengan cara peragaan dan penjelasan bagaimana
cara-cara mengerjakan suatu pekerjaan melalui contoh-

contoh atau percobaan yang didemostrasikan.
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Simulation, merupakan situasi yang ditampilkan semirip
mungkin dengan situasi yang sebenarnya tapi hanya
merupakan tiruan saja.

Apprenticeship, metode ini adalah salah satu cara untuk
mengembangkan keahlian pertukangan sehingga para
karyawan yang bersangkutan dapat mempelajari segala
aspek dari pekerjaannya.

Classroom methods, metode penemuan dalam kelas
meliputi lecture (pengajaran), conference (rapat), metode

studi kasus, metode diskusi, dan metode seminar.

2. Metode Pendidikan

a)

b)

Training methods, merupakan metode litihan didalam kelas
yang juga dapat digunakan sebagai metode pendidikan,
karena menejer adalah juga karyawan.

Under study, adalah teknik pengembangan yang dilakukan
dengan praktek lansung bagi seseorang yang dipersiapkan
untuk menggantikan jabatan atasannya.

Job rotation and planned progression, Job rotation adalah
teknik pengembangan yang dilakukan dengan cara
memindahkan peserta dari suatu jabatan ke jabatan lainnya
secara periodik untuk menambah keahlian dan
kecakapannya pada setiap jabatan. Teknik pelaksanaan

planned progression sama dengan job rotation. Letak
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perbedaannya adalah setiap pemindahan tidak diikuti
dengan kenaikkan pangkat dan gaji, tetapi tugas serta
tanggung jawab yang semakin besar.

Coacing and counseling, coacing adalah suatu metode
pendidikan dengan cara atasan mengajarkan keahlian dan
keterampilan kerja kepada bawahannya. Sedangkan
counseling adalah suatu cara pendidikan dengan
melakukan diskusi antara pekerja dan menejer mengenai
hal-hal yang sipatnya pribadi, seperti keinginannya,
ketakutannya, dan aspirasinya.

Junior board of excecutive or multiple management,
merupakan suatu komite panashiat tetap yang terdiri dari
calon-calon menejer vyang ikut memikirkan atau
memecahkan  masalah-masalah  perusahaan  untuk
kemudian direkomendasikan kepada menejer lini.
Committe assigment, yaitu komite yang dibentuk untuk
menyelidiki, mempertimbangkan, menganalisis, dan
melaporkan suatu masalah kepada pimpinan.

Business games, adalah pengembangan yang dilakukan
dengan diadu untuk bersaing memecahkan masalah
tertentu.

Sensitivity training, dimaksudkan untuk membantu para

karyawan agar lebih mengerti tentang diri sendiri,
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menciptakan pengertian yang lebih mendalam di antara
para karyawan, dan mengembangkan keahlian setiap
karyawan yang spesifik.

i) Other development method, metode lain ini digunakan

untuk tujuan pendidikan terhadap menejer.

2.4.3. Tujuan Pengembangan Karir

Tujuan pengembangan Kkarir dalam Anwar Prabu Mangkunegara (2011:

77), yaitu antara lain:

1. Membantu dalam pencapaian tujuan individu dan perusahaan.
Seorang pegawai yang sukses dengan prestasi kerja sangat baik
kemudian menduduki posisi jabatan yang lebih tinggi, hal ini
berarti tujuan perusahaan dan tujuan individu tercapai.

2. Menunjukkan hubungan kesejahteraan pegawai. Perusahaan
merencanakan karir ~ pegawai dengan meningkatkan
kesejahteraannya, agar pegawai lebih tinggi loyalitasnya.

3. Membantu pegawai menyadari kemampuan potensi mereka.
Pengembangan karir membantu menyadarkan pegawai akan
kemampuannya untuk menduduki suatu jabatan tertentu sesuai
dengan potensi dan keahliannya.

4. Memperkuat hubungan antar pegawai dengan perusahaan.
Pengembangan karir akan memperkuat hubungan dan sikap

pegawai terhadap perusahaannya.
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5. Membuktikan tanggung jawab sosial. Pengembangan Kkarir
merupakan suatu cara menciptakan iklim kerja yang positif dan
pegawai menjadi bermental sehat.

6. Membantu  memperkuat  pelaksanaan ~ program-program
perusahaan. Pengembangan karir membantu program-program
perusahaan lainnya agar tujuan perusahaan tercapai.

7. Mengurangi turn over dan biaya kepegawaian. Pengembangan
karir dapat menjadikan turn over rendah dan begitu pula biaya
kepegawaian menjadi lebih efektif.

8. Mengurangi keusangan profesi yang manajerial. Pengembangan
karir dapat menghindari dari keusangan dan kebosanan profesi
dan manajerial.

9. Menggiatkan analisis dari keseluruhan pegawai. Perencanaan
karir dimaksudkan mengintegrasikan perencanaan kerja dan

kepegawaian.

2.4.4.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan karir

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan karir terdiri dari dua
hal, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat pengembangan karir, sepengetahuan peneliti sampai
saat ini belum ada ahli yang membahas secara khusus. Namun berdasarkan hasil
studi literatur dalam beberapa referensi yang peneliti gunakan(Viethzal Rivai,
2009:274 dan Sondang P. Siagian, 2011:215), dapat disimpulkan bahwa faktor

pendukung dan penghambat pengembangan karir adalah :
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1. Faktor pendukung

1)

2)

3)

Prestasi kerja,merupakan faktor paling penting untuk
meningkatkan dan mengembangkan karir. Hal tersebut
dikarenakan tanpa prestasi kerja yang memuaskan, sulit bagi
seorang karyawan untuk diusulkan oleh atasannya agar
dipertimbangkan untuk dipromosikan kejabatan yang lebih
tinggi.

Pengenalan oleh pihak lain, pimpinan adalah pihak lain yang
berpengaruh dalam pengembangan karir. Tanpa pengenalan
oleh pihak lain, maka karyawan yang baik tidak akan
mendapatkan peluang yang diperlukan guna mencapai tujuan
mereka, pimpinan atau menejer memperoleh pengenalan ini
terutama melalui kinerja dan prestasi karyawan yang berasal
dari, misalnya laporan tertulis, presentasi lisan, jam kerja
yang dihabiskan atau jam kerja lembur.

Dukungan bagian kepegawaian, membantu karyawan dalam
pengembangan karir masing-masing yang pada gilirannya
menumbuhkan loyalitas karena merasa dibantu oleh
organisasi untuk meraih kemajuan dalam karirnya yang
biasanya mengurangi keinginan pindah tempat pekerjaan
lain. Bantuan tersebut berupa dukungan menejer melalui
bagian  kepegawaian dengan memberikan  program

pendidikan dan pelatihan.
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4) Peluang untuk tumbuh, karyawan hendaknya diberikan
kesempatan untuk meningkatkan kemampuannya misalnya
melalui pelatihan-pelatihan, kursus, dan juga melanjutkan
jenjang pendidikannya. Hal ini memberikan kesempatan
kepada karyawan untuk tumbuh dan berkembang sesuai
dengan rencana karirnya.

2. Faktor penghambat

1) Pengunduran diri, apabila perusahaan tempat seorang
karyawan bekerja tidak memberikan kesempatan berkarir
yang banyak dan ternyata di luar perusahaan terbuka
kesempatan yang cukup besar untuk berkarir, karyawan
tersebut akan mengundurkan diri.

2) Loyalitas pada organisasi, pada sejumlah perusahaan seorang
karyawan lebih menempatkan loyalitas karir diatas loyalitas
perusahaan. Di satu pihak perusahaan tersebut harus
membuktikan loyalitas terhadap perusahaannya, sedangkan
di pihak lain karyawan tidak bisa menolak apabila terdapat
karir di perusahaan lain yang kemungkinan lebih
menjanjikan.

3) Motivasi diri, diperlukan dorongan dalam diri berupa niat dan
kemauan tinggi untuk mencapai karir yang diinginkan.
Meskipun bagian manajemen sumber daya manusia dapat

mendukung dan turut berperan penting dalam kegiatan
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pengembangan karir, sesungguhnya yang paling bertanggung
jawab adalah karyawan itu sendiri karena karyawan
tersebutlah yang lebih memiliki kepentingan dalam
pengembangan Karir.

Kondisi organisasi, kondisi perusahaan yang kurang
kondusif, misalnya terjadi defisit dalam keunagannya akan
berpengaruh bagi karir karyawan. Kemungkinan terburuk

akan terjadi pemutusan hubungan kerja pada karyawan.

2.4.5. Indikator Pengembangan Karir

Menurut Veitzhal Rivai (2008, 290) indikator pengembangan karir adalah

sebgai berikut:

. Perencanaan karir

Pegawai harus merencanakan karirnya untuk masa yang akan

datang.

. Pengembangan Karir individu

Setiap pegawai harus menerima tanggung jawab atas

perkembangan karir atau kemajuan karir yang dialami.

. Pengembangan karir yang didukung oleh departemen SDM

Pengembangan karir pegawai tidak hanya tergantung pada
pegawai tersebut tetapi juga pada peranan dan bimbingan

menajer dan departemen SDM

. Peran umpan balik terhadap kinerja
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Tanpa umpan balik yang enyangkut upaya-upaya
pengembangan karir maka relatif sulit bagi pegawai bertahun-
tahun untuk persiapan yang kadang dibutuhkan untuk

mencapai tujuan-tujuan pengembangan kari
2.5.Konsep islam
2.5.1.Kepuasan kerja dalam pandangan islam

Islam merupakan agama yang menunjung tinggi kerja karena kerja
merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, islam
mewajibkan kepada umatnya untuk wajib berusaha dan bekerja keras secara
positif(halal,baik,berkah, dan tidak berbuat curang dan zalim). Sehingga tercapai

kesejahteraan dan kemakmuran hidup(kepuasan).

Kepuasan kerja pada pandangan islam telah disingung dalam ayat-ayat Al-

quran seperti dalam surat At-taubah ayat 105, sebagai berikut:

Z s

Artinya : “dan katakanlah bekerjalah kamu,maka Allah dan rasul-nya

c}s 1S g 8T 4,50 234 bgjafﬂ:JMﬁw ‘J,SM

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang gaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang kamu kerjakan.” (At-

taubah,105)
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Sebagai mana ayat diatas menjelaskan tentang segala bentuk pekerjaan dan
perbuatan bagi seorang muslim yang harus dilakukan dengan sadar dengan ujuan
yang jelas yaitu sebagai bentuk pengabdian kepada Allah semata-mata, oleh
karena-Nya segala aktifitas hidup dan kehidupan merupakan amal yang

diperitakan oleh islam.

Terwujudnya kepuassn kerja pada diri karyawan sangat berkaitan erat
dengan bagaimana menejer perusahaan memperlakukan dengan adil kepada setiap

karyawan. Sebagimana di jelaskan dalam surat Al-Maidah ayat 8 yang berbunyi:

i ﬁﬂ'ziﬁﬁ@?&'@mb el AbER 30
s 4 g}‘ ,ﬁ,-

R P T I (AN g e

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang

yang selalu menegakkan kebenaran kepada Allah menjadi saksi dengan adil.
Dan janganlah sesekali kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.
Dan bertakwalah kepada Allah, karena Allah itu Maha mengetahui apa yang

kamu kerjakan” (Al-Maidah,8)

Selain itu juga dalam bekerja kita harus senantiasa bersyukur atas nikmat
yang diberikan oleh Allah SWT karena dengan bersyukur, maka nikmat yang ada
akan semakin ditambah oleh-Nya, hal ini senada dengan yang difirmankan oleh

Allah dalam surat Ibrahim ayat 7 yang berbunyi:

% < /,}//4
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Artinya:Dan  (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka

Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih™.
2.5.2.lingkungan kerja dalam pandangan islam

Dalam islam memberikan ketenangan dan kenyamanan didalam sebuah
tempat kerja adalah sebuah keharusan yang seharusnya diberikan kepada pekerja
agar seseorang dapat bekerja dengan baik. Didalam surat Al-Mujaadilah ayat 11

yang berbunyi:

de
AR my;ﬂ 85 ] "C_:.,ﬁs“,ﬂslgjgi,}uf
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu

kerjakan.(Al-Mujaadilah,11)

Isi kandungan surat Al-Mujaadilah ayatll. Di atas adalah apabila
seseorang berada dalam suatu majlis, hendaknya saling menghormati dan menjaga

suasana damai, dengan memberikan kelapangan bagi orang lain. Termaksuk disaat
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kita berada di kantor tempat kita bekerja karena bekerja adalah salah satu bentuk
amal soleh untuk mencukupi kebutuhan hidup kita dan ayat di atas juga
mengajarkan Kita setiap perbuatan manusia akan dibalas sesuai amal

perbuatannya.

Islam dalam al-Qur’an dan hadist melarang umat-nya untuk membuat
kerusakan baik itu kerusakan yang terjadi pada lingkungan, maupun terhadap diri

sendiri. Alllah berfirman dalam surat QS.Al-Qashash ayat 77, yaitu :

de de

L R A A - 3~ s k. 7 g od
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Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerakan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesunggunya Allah tidak menyukai

orang-orang yang berbuat kerusakan.

Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa manusia tidak boleh berbuat
kerusakan di muka bumi. Ini berarti bahwa manusia diutus untuk menjaga
lingkungan, tidak menceramainya, berbuat dan berperilaku sehat. Karena Allah
tidak menyukai orang-orang yang merusak alam ciptaannya. Sama halnya dalam
bekerja di perusahaan berarti perlu adanya kondisi yang aman dan nyaman bagi

anggota perusahaan tersebut.
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2.5.3.Pengembangan Karir dalam pandangan islam

Karir menurut islam merupakan aktivitas yang dilakukan oleh manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara bekerja, berusaha dan
berikhtiar dengan sunggu-sunggu yang diikuti dengan mengingat (dzikir) kepada
Allah Swt, baik melalui do’a maupun tingkah laku serta semata-mata hanya
karena Allah Swt, dengan keyakinan Kkarir yang 1ia lakukan akan

dipertanggungjawabkan kepada manusia dan Allah Swit.

Baik secara implisit maupun eksplisit Al-Quran memberikan tuntunan
kepada manusia untuk berkarir dan memenuhi kebutuhan hidup. Diantara perintah

tersebut yakni surah An-Nisa’ ayat 32 :

‘."‘/N

N3yt Lasdl a, ‘.s.A;: s JI,J‘UML;‘..ZI)L:_Q—_-J L300

Artinya :“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian
yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang
mereka usahakan, dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang
mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu .

Ayat diatas, secara tegas memerintahkan manusia untuk berusaha atau
berikhtiar. Setiap manusia akan mendapatkan sesuatu sesuai dengan apa yang

mereka usahakan atau kerjakan.
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Setaiap perbuatan pasti ada balasnya begitu juga dengan bekerja. Oleh
karena itu ketika harus memperkerjakan karyawan baru, pelaku manajemen
hendaknya memberikan cukup satu pekerjaan kepada seseorang dan kemudian
dilatih untuk mampu mengerjakan pekerjaan-pekerjaan orang lain. Demikianlah
seterusnya, sehingga beberapa pekerjaan dapat diselesaikan dan tahap-tahapnya
adalah mencoba beberapa pekerjaan yang baik kemudia mendalami satu
spesialisasi yang akan dikerjakan sehingga memperoleh banyak kebaikan. Dengan
demikian seluruh karyawan akan merasakan pekerjaan-pekerjaan tersebut
sehingga memungkinkan bagi mereka untuk manggatikan dan mengerjakan

pekerjaan lain saat dibutuhkan.

Perbuatan baik selalau bermanfaat bagi orang lain dan harus disertai
dengan manajemen yang baik pula. Usaha yang bermanfaat merupakan tujuan
utama dalam manajemen. Agar manusia dapat berinvestasi dengan baik sehingga

terealisasi usaha atau pekerjaan yang bermanfaat.

Alangkah seringnya islam berseru dan mengajak setiap manusia itu untuk
berusaha, bekerja, serta beramal dan selalu memberikan manfaat bagi dirinya
maupun orang lain serta dunia maupun akhirat dan cukuplah sebagai pendorong
yang kuat bahwa Allah dalam ayat dibawah ini menjanjikan orang-orang yang
beramal akan dijadikan kuasa dimuka bumi ini. Firman Allah dalam surah An-Nur

ayat 55 :
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Artinya : “Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang
beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia
sungguh- sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi,
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa,
dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-
Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka,
sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. mereka tetap
menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan

aku. dan Barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, Maka mereka

Itulah orang-orang yang fasik”.

Adapun amal dan usaha yang dianjurkan oleh islam adalah usaha
kebajikan dan amal shaleh yang dapat membersihkan jiwa, mensucikan hati,
menegakan akhlak, mempererat sesama manusia, melindungi agama,
menyehatkan badan dan akal. Amal dan usaha menambah produksi, menembah
kekayaan, menjaga dan melindungi kehormatan pribadi dan mengatur umat dan

bangsa kepuncak kemegahan kedaulatan.
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Nama/ Judul Hasil penelitian
No Tahun | Persamaan | Perbedaan
Penelitian
1. | (Noni Nurani) | 2014 Terdapat Periode Penelitian  ini
Pengaruh variabel rentang menunjukkan
pengembangan yang sama | waktu bahwa  secara
karir dan yaitu penelitian El_rtnultan atau F
lingkungan lingkungan dan n:el;lrl]ﬁljukkan
kerja terhadap kerja, tempat bahwa seluruh
kepuasan kerja komunikasi, penelitian | variabel bebas
karyawan dan yang diteliti
bagian  pulp kepuasan memiliki
machine pada kerja pengaruh  yang
. . signifikan
PT indah kiat
terhadap
pulp & paper variabel
tbk  perawang kepuasan keja
riau
2. | (Renny 2016 Terdapat Variabel Lingkugan Kkerja
Rakhma variabel terikat tidak | dan kepuasa
Tsani) bebas yang | sama kerja S=era
Pengaruh sama Yaitu Simulian
lingkungan lingkungan berpe_ngaruh
gkunga gkunga negatif terhadap
kerja dan kerja turnover
kepuasan kerja intention
terhadap karyawan
turnover dengan
intention pada kontribusi
Karyawan sebgsar 7,9_%.
_ Jadi ketika
produksi  PT lingkungan kerja
YB  apparel perusahaan
jaya kurang baik dan
temanggung mengalami

ketidakpuasan
dalam  bekerja
maka turnover
intention
karyawan akan
mengalami
peningkatan.
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(Dwi
Septianto)
Pengaruh
lingkungan
kerja dan stres
kerja terhadap
kinera
karyawan pada

PT Petaya
Raya
Semarang

2010

Terdapat
variabel
bebas yang
sama yaitu
lingkungan
kerja

variabel
terikat tidak
sama

Penelitian
menunjukkan
bahwa variabel
lingkungan kerja
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap kinerja
karyawan
ditolak.
variabel
kerja
berpengaruh
negatif
signifikan
terhadap Kinerja
karyawan
ditolak. Namun
demikian, stres
kerja yang
berada ditingkat

Serta
stres

rendah  samapi
sedang akan
menciptakan
Kinerja

karyawan yang
baik dan akan
memperburuk
karyawan jika
dalam  tempo
waktu yang
sangat lama dan
berlebihan
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Untuk memperjelas gambar penelitian secara keseluruhan dan gambar

penelitian lebih terarah maka di buat kerangka pemikiran sebagai berikut:

Lingkungan kerja(X1)

[~

Pengembangan
karir(X2)

Hy

/

Kepuasan kerja(Y)

Gambar 2.1 kerangka pemikiran penelitian

Pengaruh Lingkungan Kerja (X;) dan Pengmbangan Karir (X))
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y)

Sumber :Robbins dan Judge (2009)
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No Variabel/penelitian Indikator Skala

1. | Lingkungan  kerja  adalah | a. Penerangan Likert
segala sesuatu yang ada | b. Suhu Udara
disekitar karyawan dan dapat | c. Suara Bising
mempengaruhi dalam | d. Ruang Gerak  yang
menjalankan  tugas  yang diperlukan
diembankan kepadanya | e. Keamanan Kerja
misalnya dengan adanya Air | f. Hubungan Karyawan
conditioner (AC), penerangan (Sedarmayanti,2009:31).
yang memandai dan lain
sebagainya.(Nitisemito dalam
Nuraini, 2013:97)

2. | Pengembangan karir adalah | a. Perencanaan karir Likert
proses peningkatan | b. Pengembangan karir
kemampuan Kkerja individu 'P”d'V'd“b W i
yang dif:apai dal_am rangka c. ysggem dﬁgﬁizng 0"’;2}:
mencapai karir yang departemen SDM
diinginkan (Rivai, 2008:290) | 4. peran  umpan  balik

terhadap kinerja
(Vietzhal Rivai, 2008:
309)

3. | Kepuasan kerja adalah sikap | a. Kepuasan dengan gaji Likert
emosional yang menyenangkan | b Kepuasan dengan
dan mencintai pekerjaannya. REOITIOSH
Sikap ini dicerminkan oleh C. Kepuasan dengan rekan

. . kerja
moral kerja, disiplin kerja, dan d. Kepuasan dengan atasan
prestasi  kerja(Melayu S.P | ¢ Kepuasan dengan

Hasibuan, 2013:202)

pekerjaan itu sendiri
(Robbins,2010:149)
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2.9.Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang di maksud untuk menjawab

permasalahan yang ada. Dapat di rumuskan hopotesis penelitian sebagai berikut:

1. Diduga lingkungan kerja berpengaruh secara persial terhadap
kepuasan kerja karyawan Bank Syariah Berkah PT.BPRS Berkah
Dana Fadhlillah Air Tiris Kampar

2. Diduga pengembangan karir berpengaruh secara persial terhadap
kepuasan kerja karyawan Bank Syariah Berkah PT.BPRS Berkah
Dana Fadhlillah Air Tiris Kampar

3. Diduga lingkungan kerja dan pengembangan Karir berpengaruh
secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan Bank Syariah

Berkah PT.BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris Kampar



